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KATA PENGANTAR 

 

Assalamualiakum.wr.wb 

Salam literasi, 

Syukur Alhamdulilah kita panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan rahmat dan hidaya-Nya kepada kita. Karena izin-Nya pula 

buku yang berjudul “Eksistensi Bisnis Islami di era revolusi industri 4.0” ini 
telah berhasil diterbitkan. Tulisan-tulisan yang ada dalam buku ini 

merupakan kumpulan buah pemikiran dari para dosen, peneliti dan 

praktisi yang memiliki kompetensi dan kapasitas pada bidangnya masing-

maisng, terutama bidang ekonomi dan bisnis islam. Selain itu, para penulis 

yang terdapat dalam buku ini juga berasal dari berbagai latar belakang, 

baik latar belajang profesi, instansi dan daerah, sehingga membuat buku 

ini semakin berwarna, lengkap dan multiprespektif. 

 Selanjutnya perlu kami sampaikan bahwa, gagasan Book Chapter 

ini berawal dari visi penerbit yang memiliki cita-cita untuk menjadi 

jembatan penghubung sebuah diskusi ilmiah para dosen, peneliti ataupun 

praktisi yang memiliki ketertarikan dan minat yang sama terhadap suatu 

isu atau tema, selain itu Book Chapter ini juga diharapkan dapat menjadi 

jembatan silaturahim bagi para dosen, peneliti ataupun praktisi dalam 

rangka saling menguatkan, mendukung dan memotivasi untuk terus 

mengahsilkan karya tulis limah yang dapat bermanfaat bagi masyarakat 

luas dan khususnya terhadap pengembangan dunia literasi Indonesia. 

 Terakhir, semoga buku kolabrasi ini dapat bermanfaat dan dapat 

diterima oleh masyarakat luas, terutama bagi pegiat ekonomi dan bisnis 

syariah yang selama ini memperjuangkan ekonomi dan bisnis syariah 

tanpa letih dan lelah. Semoga buku ini juga menjadi bermanfaat bagi 

ikhtiar kami untuk terus berkontribusi bagi perkembangan dunia literasi 

dan dunia pendidikan indonesia. 

 

Bandung, Februari 2020 

Penerbit  
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PENGANTAR EDITOR 
 

Dalam beberapa dekade terakhir, bisnis Islami telah berkembang 

begitu pesat, bahkan telah berhasil menciptakan sejumlah peluang baru 

dan menarik perhatian sejumlah kalangan. Dimulai dari sektor Islamic 

Finance, sekarang bisnis Islami mulai bergeser ke sektor traveling, food, 

cosmetics, fashion, dan e-commerce. Tentu kondisi tersebut telah 

memantik optimisme bagi sejumlah kalangan terutama para pelaku usaha 

bisnis Islami, tak terkecuali para akademisi yang selama ini telah giat 

mengkampanyekan ekonomi dan bisnis syariah. 

Namun, di tengah optimisme tersebut muncul sebuah tantangan baru 

yang berasal dari perubahan zaman yang sedang beralih kepada 

penggunaan teknologi informasi sebagai primadona, termasuk di 

dalamnya pada sektor bisnis. Perubahan zaman tersebut dikenal dengan 

istilah Revolusi Industri 4.0. Konsep dari Revolusi Industri 4.0 didefiniskan 

sebagai perubahan yang revolusioner berbasiskan berbagai teknologi 

terkini. Revolusi ini ditandai dengan munculnya cyber-physical-system, 

Internet of Thing (IoT), Big Data, dan aneka layanan memanfaatkan 

teknologi informasi. Selain itu Revolusi Industri 4.0 dapat dikatakan 

sebagai perubahan revolusioner yang terjadi ketika Teknologi Informasi 

diterapkan pada semua Industri. 

Terdapat perubahan besar (megatrend) pada ketiga aspek utama 

Revolusi Industri 4.0 yaitu pada: 1) aspek physical meliputi Automous 

Vehicle, 3D printing, Advance robotic, dan material baru; 2) aspek digital 

yang ditandai dengan telah hadirnya Internet of Things (IoT), Big data, 

Blockchain, dan Platforms, dan 3) aspek Biologi yang progresnya telah 

mulai dirasakan yaitu Genome dan Biologi Sintetis. Kecepatan perubahan 

yang disebabkan oleh revolusi industri 4.0 tidak pernah ada pada revolusi 

pendahulunya. Dibandingkan dengan revolusi industri sebelumnya, 

revolusi industri 4.0 berkecepatan eksponensial, yaitu lambat di awal dan 

selanjutnya bergerak sedemikan cepat sehingga mempengaruhi 

(Disruption) industri disetiap negara pada keseluruhan sistem produksi, 

Management dan tata kelola. Pengaruh Revolusi Industri 4.0 dapat 

dirasakan pada berbagai hal, yaitu bisnis, ekonomi, negara, masyarakat, 

dan individu. 
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Pada bidang bisnis yang menjadi pusat perubahan adalah bagaimana 

layanan terhadap pelanggan ditingkatkan. Pelayanan harus diberikan 

sesuai dengan ekspektasi pelanggan. Perusahaan yang tidak dapat 

memenuhi ekspektasi pelanggan akan ditinggalkan pelanggannya. Untuk 

keperluan tersebut maka perusahaan memerlukan informasi dari Big Data 

yang datanya diperoleh dari berbagai platform media sosial seperti 

Facebook, twitter, Instagram, waze, whatsapp, dan lain-lain. Data 

pengguna akan diolah dengan keilmuan datamining dan kecerdasan 

buatan untuk selanjutnya memberikan informasi/ rekomendasi tentang 

layanan unik pada seorang pelanggan. Sebagai akibat tekanan dari 

Revolusi Industri 4.0 maka bisnis, industri, perusahaan meresponnya 

dengan produk dalam model versi ‘Beta’ artinya adalah selalu terbuka 
perubahan untuk setiap model operasi. Hari ini kita melihat adanya 

tuntutan bahwa perusahaan perlu merespon pelanggannya secara 

realtime dimanapun mereka berada. 

Era disruption ini telah menyebabkan dampak dan struktur pasar yang 

yang begitu cepat dan kuat, penyebabnya adalah masuknya berbagai 

inovasi di bidang bisnis dengan penggunaan teknologi informasi sebagai 

platform utama bisnisnya. Era disruption juga sudah telah menimbulkan 

konflik dan ketidak nyamanan bagi sejumlah kalangan, terutama bagi para 

pelaku bisnis yang sudah berada pada zona nyaman dan memiliki nama 

besar di dunia bisnis. Era disruption salah satunya ditandai dengan 

penggunaan internet yang begitu massif, berdasarkan survei yang 

dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), ada 

sebanyak 143,26 juta orang yang menggunakan internet di Indonesia, 80 

persen dari angka tersebut merupakan jumlah pengguna internet yang 

dilakukan melalui smartphone, ini menjadi sebuah peluang yang bisa 

diambil oleh berbagai pihak, tak terkecuali oleh bidang bisnis Islami.  

Fakta-fakta tersebut yang sedang dihadapi oleh dunia bisnis hari ini, 

tak terkecuali dunia bisnis Islami. Untuk bisa mempertahankan eksistensi 

bisnis Islami, tentunya para pelaku bisnis Islami harus segera merespon 

kondisi tersebut dengan segera melakukan berbagai stretegi adaptasi 

dengan Revolusi Industri 4.0, melakukan berbagai inovasi yang 

memudahkan pelanggan, serta strategi marketing berbasis internet 
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(digital marketing), dengan demikian diharapkan bisnis Islami ini bisa terus 

eksis di era Revolusi Industri 4.0 ini. 

Tulisan dalam buku ini merupakan hasil pemikiran dari para 

akademisi yang concern dalam bidang bisnis Islami. Tulisan ini 

mengelaborasi mengenai bisnis Islami melalui berbagai sudut pandang 

dan pendekatan keilmuan, serta mengikuti perkembangan zaman, 

sehingga dihasilkan tulisan yang kaya akan pengetahuan dan enak untuk 

dibaca. Semoga buku ini bisa menjadi salah satu referensi bagi para 

stakeholder bisnis Islami, serta para mahasiswa yang mempelajari 

ekonomi dan bisnis syariah. 

 

     Bandung, Februari 2020 

 

 

 

Dr. Udin Saripudin, SH.I., MA. 

Universitas Islam Bandung 
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KONSEP DASAR  

BISNIS BERBASIS NILAI 

ISLAM 

Dr. Muhammad Iqbal Fasa, M.E.I 

Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan Lampung 
 

A. PENDAHULUAN 

Schumpeter (1934) menggambarkan wirausaha (pembis-nis) sebagai 

individu yang memberikan nilai tambah pada pereko-nomian dengan 

menyumbangkan cara berpikir baru. Hal ini berarti bahwa, wirausahawan 

mempraktikkan cara-cara baru dalam mela-kukan bisnis yang 

memungkinkan konsumen untuk melihat produk, layanan, dan pasar 

dengan cara yang berbeda. Kirzner (1973) mengemukakan, kewirausahaan 

tidak melibatkan risiko karena pe-ngusaha dapat menilai situasi bisnis. 

Pengusaha menggunakan intuisi bisnis mereka untuk waspada terhadap 

peluang bisnis yang menguntungkan. Problem saat ini, praktek kegiatan 

bisnis dapat dilakukan dengan berbagai cara agar target keuntungan 
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perusahaan tercapai. Akibatnya, cara apapun kemudian dianggap sah 

asalkan tujuan bisnis dapat tercipta (Chamidi, 2015). Dominansi sistem 

ekonomi barat sebagian besar telah menghapuskan nilai-nilai Islam, keya-

kinan, serta ide tentang bisnis dan perdagangan (Hasyim, 2012). 

Praktek bebas nilai yang diberlakukan bagi sebagian besar pembisnis 

menyebabkan kesenjangan antar lapisan masyarakat, khususnya 

masyarakat menengah kebawah. Seseorang yang ber-kuasa dengan bebas 

menindas kaum yang lemah. Eksploitasi Sumber Daya Alam, penipuan, 

penyalahgunaan kekuasaan semakin marak. Fenomena pelik yang terjadi 

dengan berkembangnya bisnis kontemporer saat ini menyebabkan tidak 

adanya keadilan dalam berbisnis. Dalam melaksanakan aktivitas bisnis, 

harus ada batasan agar tidak mendzolimi seseorang yang lain. Dalam 

berbisnis meme-rlukan etika, moral, nilai nilai yang tidak bebas nilai 

(Ismaeel, 2012; Beekun and Badawi, 2005) 

Berikut merupakan landasan dasar terhadap larangan memakan harta 

yang bathil: 

َٰٓأيَُّهَا ا َ لََ ءَامَنُوا َ ٱلَّذِينََ يَ  لَكُم تأَۡكلُُوَٰٓ طِلَِ بيَۡنَكُم أمَۡوَ  ََٰٓ بِٱلۡبَ  رَة َ تكَُونََ أَن إِلَّ َ عَن تِجَ  نكُمَۡ  ترََاض  ا َ وَلََ م ِ  أنَفسَُكُمَۡ  تقَۡتلُُوَٰٓ
ََ إِنََّ ٢٩ رَحِيمٗا بِكُمَۡ كَانََ ٱللَّّ      

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 

membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu (Q.S. An-Nisa: 29)”. 
Islam sebagai agama mengajak semua umat Islam untuk aktif dan 

menjadi pekerja keras (karakteristik pengusaha). Islam mendorong 

kemakmuran melalui penggunaan sumber daya yang diberikan oleh Allah 

dengan benar. Bisnis Islami didasarkan pada prinsip-prinsip: 

kewirausahaan dan bisnis adalah bagian integral dari agama; kesuksesan 

tidak hanya diukur dari hasil akhirnya tetapi juga dengan cara 

mencapainya; Islam mendorong orang untuk berbisnis; kegiatan bisnis 

adalah bagian dari ibadah; prinsip-prinsip kewirausahaan dan bisnis hanya 

didasarkan pada Al-Qur'an dan Hadits Nabi (ajaran dan tradisi), Etika dan 

tanggung jawab sosial didasarkan pada perilaku teladan Muhammad SAW 
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A. PENDAHULUAN  

“….Sesungguhnya, Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum 
sehingga mereka mengubah kedaaan yang ada pada diri mereka sendiri…”  
(ar-Ra’d:11). 

Siapa pun dapat mencapai kemajuan dan kejayaan, jika kaum tersebut 

mampu mengubah penyebab apa saya yang menga-kibatkan 

kemundurannya. Untuk mengubah kondisi tersebut dimu-lakan dengan 

perumusan konspesi kebangkitan terlebih dahulu. Bukan merupakan 

rahasia lagi, meskipun muslim indonesia secara kantitas sangat banyak, 

akan tetapi jika dilihat dari apek secara ukuran ekonomi dan bisnis masih 

sangat lemah. Sebesar 90 persen jumlah penduduk Muslim Indonesia dari 

total penduduk, jika diukur dari segi kekuatan ekonomi hanya sebesar 20 
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persen sedangkan sisanya dikendalikan oleh penduduk Non Muslim. Bisnis 

yang dibimbing semangat spiritualitas dan kekuatan penerapan etika 

bisnis Islami akan mewujudkan atmosfir usaha yang kuat, sehat, kokoh, 

dan berkesinambungan.  Perwujudan Disiplin pasar yang dilahirkan dari 

pengimplementasian budaya good governance bisnis, dipandang sebagai 

manifestasi ibadah atau amal shalih yang berlandaskan pada ketaqwaan 

pada Allah SWT. Dengan demikian, diperlukan ketaatan pada asas spiritual 

dan asas operasional.  Oleh karena itu, diperlukan pedoman sebagai 

panduan menjalankan bisnis syariah sesuai dengan prinsip good 

governance. Tahun 2011, Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) 

telah menerbitkan Pedoman Umum Good Governance Bisnis Syariah 

(GGBS). Pedo-man tersebut menyatakan bahwa pijakan dasar spiritual 

yang mendasari bisnis syariah yaitu: Halal dan Thayyib. Thayyib menca-kup 

semua nilai-nilai kebaikan sebagai velue added atas hal-hal yang halal 

dalam mencapai tujuan syariah. Pijakan dasar opera-sional GGBS meliputi 

2 kategori.  

Kategori pertama yakni sifat dan perilaku nabi dan rasullu-llah dalam 

beraktivitas termasuk dalam kegiatan-kegiatan bisnis, yakni:  

1. shidiq 

2. fathonah 

3. amanah 

4. tabligh.  

 

Kategori kedua yakni asas-asas yang digunakan dalam dunia bisnis 

yaitu:  

1. transparansi 

2. akuntabilitas 

3. responsibilitas 

4. independensi 

5. kewajaran 

6. kesetaraan.  

 

Kegiatan bisnis syariah haruslah mengimplementasikan 4 fungsi 

supaya amar ma’ruf nahi mungkar dapat tercipta atau check and balance 
(menurut bahasa bisnis). Empat fungsi tersebut yakni: kepemilikan, 
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A. PENDAHULUAN 

Salah satu dampak besar dari era industri 4.0 sekarang ini adalah 

perkembangan sistem ekonomi yang begitu cepat. Mulai dari transaksi 

barter yang sekarang berkembang menjadi transaksi-transaksi yang lebih 

canggih, seperti halnya jual beli saham yang melibatkan pihak lain sebagai 

perantara (pialang dan perusahaan sekuritas), jual beli daring (online) 

yang melibatkan teknologi sebagai platform, jual beli opsi yang melibatkan 

perjanjian harga tertentu untuk jual dan beli, jual beli dengan mekanisme 

dropship, dan lainnya. Begitu juga dengan sektor keuangan sebagai bagian 

yang tidak terpisahkan dari ekonomi juga mengalami perkem-bangan yang 

pesat. Transaksi keuangan sederhana yang dulu dila-kukan manusia adalah 

simpanan dan pinjaman, sekarang berkem-bang dengan aneka intrumen 
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yang sangat variatif, misalnya inve-stasi reksadana, investasi valuta asing, 

investasi saham, dan lain-nya. 

Perkembangan itu juga menyentuh ke sistem pembayaran yang 

digunakan. Uang dalam ekonomi berfungsi sebagai alat tukar (bayar), 

penyimpan nilai suatu barang/jasa, serta komoditas (dalam ekonomi 

konvensional). Selama ini uang bentuknya adalah fisik, baik berupa uang 

kartal (uang kertas maupun uang logam) dan uang giral (cek, BG, dan 

lainnya). Sekarang, uang mulai berubah menjadi uang non fisik (cashless), 

baik berupa kartu ATM (kartu debet), kartu kredit, internet banking, dan 

uang elektronik. Berda-sarkan Peraturan Bank Indonesia No. 

20/6/PBI/2018, uang elekt-ronik adalah instrumen pembayaran yang 

memenuhi unsur-unsur sebagai berikut: satu, diterbitkan atas dasar nilai 

uang yang telah disetor nasabah ke penerbit uang elektronik; dua, nilai 

uang disimpan dalam chip (berbasis kartu) atau server; tiga, nilai saldo 

dalam uang elektronik tersebut bukan termasuk kategori simpanan (tidak 

mendapatkan jaminan dari LPS) (BI, 2018). Sesuai dengan regulasi di atas, 

uang elektronik berdasarkan media penyimpanan nilai uangnya dibagi 

menjadi 2 jenis, yaitu chip base (uang elek-tronik dengan media 

penyimpanan berupa chip) dan server based (uang elektronik dengan 

media penyimpanan berupa server). Secara sederhana, uang elektronik 

chipbasebisa dilihat dari fisik atau bentuk uang elektroniknya, yaitu 

berbentuk kartu, sedangkan uang elektronik server base berbentuk 

aplikasi (baik berupa aplikasi di gawai pintar/smartphone, aplikasi berbasis 

web, dan lainnya).  

Sampai dengan Desember 2019, jumlah perusahaan yang 

menerbitkan uang elektronik baik itu chip base maupun server 

basemencapai 42 perusahaan(BI, Statistik Sistem Pembayaran, t.thn.) 

Perusahaan-perusahaan tersebut adalah sebagai berikut: 
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A. PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan negara yang memiliki jumlah penduduk 

beragama muslim terbesar, yaitu berjumlah 203 juta jiwa pada tahun 2017 

atau 88% dari total populasi penduduk Indo-nesia (Grafik 1). Kondisi 

demografi mayoritas muslim tidak menjadi penghambat bagi 

terlaksananya kehidupan sosial politik yang demokratis. Bahkan Indonesia 

dinilai oleh banyak pemimpin dunia telah sukses meyelenggarakan 
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demokrasi dan memberikan hak hak yang luas kepada wanita sehingga 

mempunyai kesempatan yang sama dengan pria. Salah satu pemimpin 

yang mengagumi Indonesia adalah Hilarry Clinton yang mengungkapkan 

bahwa pembangunan ekonomi, pelaksanaan demokrasi yang berjalan di 

Indonesia telah sukses mengusung sejumlah hak-hak wanita. Men-urutnya 

Indonesia adalah model negara Islam, karenanya Hillary berkata “jika Anda 
ingin tahu apakah Islam, demokrasi, modernitas dan hak-hak perempuan 

dapat hidup berdampingan, pergilah ke Indonesia, ”katanya pada sebuah 

makan malam dengan dengan para pengiat aksi sosial (Mardanih, 2009; 

Mohammed & Davies, 2009). Oleh karenanya, sudah semestinya Indonesia 

dapat menjadi contoh kehidupan ummat muslim di dunia untuk seluruh 

aspek kehidupan. 

 
Grafik 1. Jumlah Muslim di Setiap Negara di Dunia pada Tahun 2017 

(dalam juta jiwa) Sumber: TribunJogja (2017) 

 

Dengan baiknya pertumbuhan ekonomi dan menurunnya angka 

kemiskinan serta pengangguran maka sudah seharusnya Ind-onesia 

sebagai negara dengan muslim terebesar di dunia dapat menjadi negara 

maju. Namun demikian, keinginan untuk menjadi negara maju pada era 

203

174

161

145

79

78

74

74

34

32

30

30

28

0 50 100 150 200 250

Indonesia

Pakistan

India

Bangladesh

Mesir

Nigeria

Iran

Turki

Aljazair

Maroko

Irak

Sudan

Afganistan



76| BISNIS ISLAMI  

DAFTAR PUSTAKA 

 
Abidin, Z., & Prananta, W. (2014). Kajian etos kerja islami dalam 

menumbuhkan jiwa wirausaha santri. Happiness, Journal of 

Psychology and Islamic Science, 3(2), 99–117. 

Agustiyanti. (2019). Peringkat Daya Saing Indonesia Turun, Makin 

Tertinggal dari Malaysia - Berita Katadata.co.id. Retrieved February 

25, 2020, from https://katadata.co.id/berita/2019/10/10/peringkat-

daya-saing-indonesia-turun-makin-tertinggal-dari-malaysia 

Akin, G., & Hopelain, D. (1986). Finding the Culture of Productivity. 

Organizational Dynamics, 14(3), 19–32. 

Anokhin, S., & Schulze, W. S. (2009). Entrepreneurship, innovation, and 

corruption. Journal of Business Venturing, 24(5), 465–476. 

https://doi.org/10.1016/j.jbusvent.2008.06.001 

Arafah, W., & Nugroho, L. (2016). Maqhashid Sharia in Clean Water 

Financing Business Model at Islamic Bank. International Journal of 

Business and Management Invention, 5(2), 22–32. 

Ashton, D. N., & Sung, J. (2006). How Competitive Strategy Matters? 

Understanding the Drivers of Training, Learning and Performance at 

the Firm Level (No. 66). Leicester. 

Asutay, M. (2018). Islamic banking and finance: social failure. New 

Horizon, 169(January 2008), 1–3. 

https://doi.org/10.2139/ssrn.1735674 

Balabanis, G., Diamantopoulos, A., & Mueller, R. D. (2001). The Impact of 

Nationalism , Patriotism and Internationalism on Consumer 

Ethnocentric Tendencies. Journal of International Business Studies, 

32(1), 157–175. 

Barney, J., & Ouchi, W. (1986). Transaction-cost economics: Governing 

economic exchanges (1st ed.). San Francisco: Jossey-Bass,. 

Bricker, R., & Chandar, N. (1998). On Applying Agency Theory in Historical 

Accounting Research. Business Amd Economic History, 22(2), 486–
499. 

Bruce, B. (2018). Expression of Concern Regarding Jensen (2002), “Value 
Maximization, Stakeholder Theory, and the Corporate Objective 



 

CHAPTER IV |77 

Function. Business Ethics Quarterly, 28(2), 237–239. 

Coase, R. H. (1937). The Nature of the Firm. Origins, Evolution, and 

Development. New York: Oxford University Press. 

Cooper, D., & Glenn Petry. (1994). Corporate performance and adherence 

to shareholder wealth-maximizing principles. Financial Management, 

23(Spring), 71–78. 

Davis, J. H., Schoorman, F. D., & Donaldson, L. (1997). Toward a 

Stewardship Theory of Management. Academeny Of Management 

Review, 22(1), 20–47. 

Demsetz, H. (1974). Towards a Theory of Property Rights. In Classic papers 

in natural resource economics (pp. 163–177). London. 

Doloi, H. (2007). Twinning Motivation , Productivity and Management 

Strategy in Construction Pro ... Engineering Management Journal, 

19(3), 30–40. 

Donaldson, L., & Davis, J. H. (1991). Stewardship theory or agency theory: 

CEO governance and shareholder return. Australian Journal of 

Management, 16(1), 49–64. 

Fama, E. F. (1969). The Adjustment of Stock Prices to New Information. 

International Economic Review, 10, 1–21. 

Hines, R. D. (1989). The Sociopolitical Paradigm in Financoa; Accounting 

Researc. Accounting, Auditing & Accountability Journal, 2(2), 52–76. 

Horizons, E., & Kaasa, A. (2016). Culture, religion and productivity: 

Evidence from European regions. Business and Economic Horizons, 

12(1), 11–28. 

Jensen, M. C. (2002). Value Maximization, Stakeholder Theory, and the 

Corporate Objective Function. Business Ethics Quarterly, 12(2), 235–
256. 

Jensen, M., & Meckling, W. (1976). Theory of the firm: Managerial 

behaviour, agency costs and ownership. Strategic Management 

Journal, 21(4), 1215–1224. Retrieved from 

http://search.ebscohost.com/login.aspx?direct=true&db=buh&AN=1

2243301&site=ehost-live 

Jones, T. M., & Wicks, A. C. (1999). Convergent Stakeholder Theory. 

Academy of Management, 24(2), 206–221. 

Mardanih. (2009). Hillary Clinton Puji Demokrasi Indonesia : Okezone 



78| BISNIS ISLAMI  

News. Retrieved February 24, 2020, from 

https://news.okezone.com/read/2009/02/19/1/194321/hillary-

clinton-puji-demokrasi-indonesia 

Matthoriq, Suryadi, & Rozikin, M. (2014). Aktualisasi Nilai Islam dalam 

Pemberdayaan Masyarakat Pesisir. Jurnal Administrasi Publik (JAP), 

2(3), 426–432. 

Matusik, S. F., & Hill, C. W. L. (1998). The Utilization of Contingent Work, 

Knowledge Creation, and Competitive Advantage. Academy of 

Management Review, 23(4), 680–697. 

Mohammed, A., & Davies, E. (2009). Indonesia shows Islam, modernity 

coexist: Clinton - Reuters. Retrieved February 24, 2020, from 

https://www.reuters.com/article/us-indonesia-clinton-

idUSTRE51H15A20090218 

Morris, S. D., & Klesner, J. L. (2010). Corruption and trust: Theoretical 

considerations and evidence from Mexico. Comparative Political 

Studies, 43(10), 1258–1285. 

https://doi.org/10.1177/0010414010369072 

Nugroho, L., Badawi, A., & Hidayah, N. (2019). Indonesia Islamic Bank 

Profitability 2010-2017. Shirkah Journal of Economics and Business, 

4(1), 75–99. 

Nugroho, L., Utami, W., & Doktoralina, C. M. (2019). Ekosistem Bisnis 

Wisata Halal dalam Perspektif Maqasid Syariah (Halal Tourism 

Business Ecosystem in the Maqasid Syariah Perspective). Perisai : 
Islamic Banking and Finance Journal, 3(2), 84–92. 

https://doi.org/10.21070/perisai.v3i2.1964 

Nurmayanti. (2019). Peringkat Indeks Daya Saing Indonesia Turun - Bisnis 

Liputan6.com. Retrieved February 25, 2020, from 

https://www.liputan6.com/bisnis/read/4082622/peringkat-indeks-

daya-saing-indonesia-turun 

PES-STRAED. (2018). The Global Innovation Index 2014-2018. Retrieved 

February 23, 2020, from http://dost.gov.ph/knowledge-

resources/news/56-infographics/infographics-2018/1485-the-global-

innovation-index-2014-2018.html 

Porter, M. (2015). Digital Technologies and Competitive Advantage. The 

Journal of Business Strateg, 5(3), 12–18. 



 

CHAPTER IV |79 

https://doi.org/10.5437/08956308X5806003 

Ramadhan, B. M., & Ryandono, M. N. H. (2015). Etos Kerja Islami pada 

Kinerja Bisnis Pedagang Muslim Pasar Besar Kota Madiun. Jurnal 

Ekonomi Syariah Teori Dan Terapan, 2(4), 274–287. 

Redaksi. (2019). Indeks Persepsi Korupsi 2018: Poin Indonesia 38, 

Peringkat 89 dari 180 - kumparan.com. Retrieved February 23, 2020, 

from https://kumparan.com/kumparannews/indeks-persepsi-

korupsi-2018-poin-indonesia-38-peringkat-89-dari-180-

1548751566412170173 

Rosanas, J. M. (2008). Beyond Economic Criteria: A Humanistic Approach 

to Organizational Survival. Journal of Business Ethics, 78(3), 447–462. 

Sacconi, L. (2006). A Social Contract Account for CSR as an Extended 

Model of Corporate Governance (I): Rational Bargaining and 

Justification. Journal of Business Ethics, 68(3), 259–281. 

https://doi.org/10.1007/s10551-006-9239-6 

Schwab, K. (2019). The Global Competitiveness Report (Insight Report). 

Geneva, Switzerland. Retrieved from 

http://www3.weforum.org/docs/WEF_TheGlobalCompetitivenessRe

port2019.pdf 

Seal, W., & Vincent-jones, P. (1997). Accounting and trust in the enabling 

of long-term relations. Accounting, Auditing & Accountability Journal, 

10(3), 406–431. 

Smith, A. (1776). An Inquiry into the Nature and Causes of the Wealth of 

Nations. 

Soim, M. (2015). Miniatur Masyarakat Madani (Perspektif Pengembangan 

Masyarakat Islam. Jurnal RISALAH, 26(1), 23–32. 

Sukmadilaga, C., & Nugroho, L. (2017). Pengantar Akuntansi Perbankan 

Syariah" Prinsip, Praktik dan Kinerja. Lampung, Indonesia: Pusaka 

Media. 

TribunJogja. (2017). Penelitian : Islam Agama dengan Pertumbuhan Paling 
Cepat di Dunia - Tribun Jogja. Retrieved February 23, 2020, from 

https://jogja.tribunnews.com/2017/06/02/penelitian-islam-agama-

dengan-pertumbuhan-paling-cepat-di-dunia 

Zain, M. M., Darus, F., Yusof, H., Amran, A., Fauzi, H., Purwanto, Y., & 

Naim, D. M. A. (2014). Corporate ibadah: an Islamic Perspective of 



80| BISNIS ISLAMI  

Corporate Social Responsibility. Middle-East Journal of Scientific 

Research, 22(2), 225–232. 

https://doi.org/10.5829/idosi.mejsr.2014.22.02.21850 

 

  



 

CHAPTER IV |81 

PROFIL PENULIS 
 

 

Prof. Dr. Wiwik Utami, Ak., MS.,CA 

Berikut pendidikan yang telah ditempuh pe-nulis: S1 

Akuntansi pada Universitas Gajah Mada; S2 

Akuntansi pada Universitas Gajah Mada; dan S3 

Akuntansi pada Universitas Pad-jadjaran. Aktivitas 

penulis adalah sebagai Dosen pada Universitas 

Mercu Buana sampai dengan saat ini. Jabatan 

Fungsional penulis adalah Guru Besar. 

 

  



 

 

 

 

 

 

Model Pengembangan 

 Industri Halal 

Era Revolusi Industri 

4.0 
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A. PENDAHULUAN 

Industri halal telah menjadi trend yang sedang berkembang saat ini di 

negara-negara yang berpen-duduk mayoritas muslim. Menurut Laporan 

Ekonomi Islam Global 2019 (DinarStandard & Thomson Reuters and 

DinarStandard, 2018), konsumen muslim global meng-habiskan US $ 2,2 

triliun pada 2018 di sektor mak-anan, farmasi, dan gaya hidup. Jumlah ini 

diperkirakan akan men-capai $ 3,2 triliun pada tahun 2024, sementara 

aset keuangan Islam diperkirakan mencapai $ 2,5 triliun pada tahun 2018. 

Dengan ber-tambahnya jumlah orang kaya Muslim, industri halal telah 

berke-mbang lebih jauh menjadi gaya hidup termasuk jasa perjalanan 

halal serta mode. Perkembangan ini dipicu atas perubahan revolu-sioner 
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dalam pola pikir konsumen muslim serta tren konsumen etis di seluruh 

dunia. Ada tiga alasan mendasar (Manurung, 2019) perubahan tersebut 

diantaranya: Pertama, industri halal kini telah berkembang melampaui 

ruang lingkup yang dikenal secara tradi-sional seperti sektor makanan. 

Produk halal saat ini termasuk kosmetik, farmasi, peralatan mandi, dan 

menembus industri jasa, seperti pembiayaan syariah, logistik, pariwisata, 

pemasaran, agen perjalanan, dan media massa. Kedua, pangsa pasar 

muslim sangat besar, dengan total pengikut sekitar 2,2 miliar orang-orang. 

Namun, pasar halal tidak eksklusif untuk umat Islam. Produk halal 

membutuhkan seperangkat aturan yang harus dipenuhi karena mereka 

harus menjunjung tinggi nilai-nilai etika, sosial tanggung jawab, keadilan 

ekonomi dan sosial, keterlindungan hewan, dan sebagainya. Perlu promosi 

konsumerisme etis karena permintaan untuk produk bersertifikat halal 

dari non-muslim konsumen terus meningkat. Ketiga, daya saing produk 

dan layanan industri halal pasar internasional.Memasuki era revolusi 

industri 4.0 berdampak kepada pengembangan produk halal di dunia dan 

Indonesia. Dengan terbu-kanya pasar baru di era revolusi industri 4.0 

menjadi peluang dan tantangan tersendiri bagi produsen khususnya di 

sektor industri halal untuk menggembangkan produksinya dalam 

memenuhi kebu-tuhan dalam negeri maupun permintaan pasar global 

(Elasrag, 2016). Indonesia memiliki potensi besar sebagai penyedia produk 

halal di dunia dengan menjadi bagian sepuluh besar negara dengan 

pengeluaran produk halal terbesar (Ahmad, Tangngareng, Harun, & Masri, 

2019). Beberapa tantangan utama bagi perusahaan yang berkecimpung di 

Industry 4.0 termasuk masalah kemampuan, masalah pendanaan, 

kurangnya teknologi/ infrastruktur digital untuk pendukung pemasok serta  

tumpang  tindih peraturan dan kebijakan pemerintah yang membutuhkan 

sinkronisasi lebih lanjut. Lebih lanjut  masalah pendanaan dan 

kemampuan sektor manufa-ktur tidak hanya membutuhkan dana segar 

dalam jumlah besar, tetapi penerapan Industri 4.0 juga membutuhkan 

talenta dan teknologi asing untuk membantu meningkatkan kemampuan 

dan kualitas industri dalam negeri. Kurangnya keterampilan teknologi dan 

sistem yang mensupport  bisnis industri halal menyebabkan banyak 

produsen disarankan untuk bermigrasi ke Industri 4.0. yang sarat dengan 

penggunaan teknologi terkini. Selain itu juga harmo-nisasi diperlukan 
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JENIS BISNIS ISLAMI 

DI ERA REVOLUSI INDUSTRI 

 

Opan Arifudin, S.Pd., M.Pd. 

STIE AL-AMAR Subang 

 

A. PENDAHULUAN 

Era revolusi industri  4.0 merubah berbagai aspek kehi-dupan, dimana 

penggunaan teknologi sangat masif digunakan dalam sendi-sendi 

kehidupan. Perkembangan zaman selalu berda-mpak pada berbagai hal 

yang berubah mengikuti kebutuhan peru-bahan yang ada. Salah satunya 

adalah perubahan terkait penggu-naan teknologi yang sangat besar dalam 

semua elemen kehidupan. Berdasar pada data Kementerian Komunikasi 

dan Informatika (Kominfo) pada tahun 2019, tercatat sebanyak 171 juta 

pengguna internet di Indonesia. Data ini jika dilihat dari angka pada tahun-

tahun sebelumnya, bahwa setiap tahun pengguna internet di Indo-nesia 

tumbuh 10,2 persen atau 27 juta jiwa. Hal ini secara empiris membuktikan 

bahwa kebutuhan akan teknologi dalam hal ini internet sangat masif di 

Indonesia.  

Perubahan yang terjadi pada era revolusi industri 4.0, akan 

berbanding lurus  terhadap keadaan sosial masyarakat. Era revolusi 

industri 4.0 akan membentuk pola kebiasaan baru dalam masya-rakat 
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sebagai sebuah gaya hidup dalam menggunakan teknologi. Tanpa 

terkecuali Kemajuan teknologi di era revolusi industri 4.0 telah 

membentuk gaya hidup digital (digital lifestyle) di kalangan umat muslim 

yang modern, memiliki global mindset, dan techy. Perngaruh era revolusi 

industri 4.0 sangat berdampak pada akti-fitas sosial umat muslim, hal ini 

dapat dilihat dari penggunaan tek-nologi yang sangat besar digunakan 

oleh umat muslim dalam kehidupanya. Gaya hidup umat muslim berubah 

seiring perkem-bangan teknologi di Indonesia di tengah pusaran ekonomi 

di era revolusi industri 4.0. 

Dengan perubahan yang sangat masif di era revolusi industri 4.0, 

dapat dilihat dari munculnya percepatan ekonomi masyarakat juga. 

Berdasar pada data hasil survei yang dilakukan oleh Price waterhouse 

Coopers (PwC), revolusi industri 4.0 mampu meningkatkan efisiensi rata-

rata 3,3% per tahun. Berdasar pada ini dapat dilihat dalam lima tahun ke 

depan, nilai efisiensi dapat meningkat menjadi 18%. Perusahaan juga akan 

mengalami penghe-matan sebesar 2,6% per tahun karena adanya 

pengurangan biaya operasional. Jelas bahwa revolusi industri 4.0 mampu 

mening-katkan produktivitas dan keuntungan sebuah bisnis. Hal ini 

menjadi peluang emas bagi bisnis islami atau industri halal untuk bersaing 

dengan bisni lainnya. Bisnis islami harus mampu beradaptasi dengan 

mempelajari skill dan mentalitas baru dengan cepat sesuai tuntutan era 

ini.  

Kemajuan teknologi yang bergerak dengan kecepatan eks-ponensial 

terutama artificial intelligence bukannya menjadikan umat muslim 

Indonesia semakin luntur keislamannya, tetapi justru sebaliknya, semakin 

religius dan islami. Hal ini menandakan bahwa umat muslim memiliki 

sudut pandang yang luas terkait kebesaran Allah SWT, yang dapat dilihat 

dari kemajuan teknologi di era revolusi industri. Hal ini juga dapat dilihat 

dari beberapa fenomena yang mulai terlihat seperti bermunculannya 

startup-startup digital berbasis syariah, maraknya fintech syariah, gaya 

hidup cashless dalam pembayaran zakat dan sedekah hingga 

menjamurnya konten-konten digital yang muslim friendly. 

Berdasarkan pendapat Umer Chapra yang mengemukakan bahwa 

ekonomi islam merupakan suatu cabang ilmu pengetahuan yang 

membantu manusia dalam mewujudkan kesejahteraannya melalui alokasi 
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Asep Dadan Suganda, M.Sh. Ec. 

UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten 
 

A. PENDAHULUAN 

Ajaran ekonomi dan bisnis Islam berbeda dengan ajaran ekonomi 

konvensional. Ajarannya menerapkan ‘aqidah, syari’ah dan akhlaq yang 
bertujuan untuk mencapai kesejahteraan sosial (social welfare) duniawi 

dan ukhrawi. Konsep yang diajarkan oleh Islam ini dapat menuntun 

kehidupan manusia dalam beragama dan bermasyarakat termasuk dalam 

kegiatan ekonomi dan bisnis. 

Letak ‘aqidah merupakan dasar atau pondasi utama sebelum 

melangkah kepada tatanan syari’ah. Sementara akhlaq adalah sebagai 
controlling dari semua nilai-nilai hasil pengem-bangan dari sistem 

ekonomi dan bisnis Islam. Dalam ilmu filsafat, akhlaq sering didefinisikan 
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selaras dengan etika dan moral atau sifat dan perilaku yang terdapat pada 

kebiasaan seseorang, bisa dalam arti yang baik ataupun sebaliknya. 

Etika merupakan elemen yang paling penting dalam meng-elola 

(manage) bisnis. Tanpa etika ibarat rumah tanpa atap, karena etika 

merupakan penyempurna dalam kegiatan ekonomi dan bisnis. Oleh 

karena itu, dalam manajemen bisnis pun harus menge-depankan etika 

yang baik (akhalq karimah).   

Dua unsur inilah yang diperlukan seorang pelaku ekonomi dan bisnis 

yaitu etika dan manajemen yang berdasarkan nilai-nilai Islam yang telah 

diajarkan oleh Rasulullah SAW sehingga akan terciptalah kegiatan ekonomi 

dan bisnis yang bernuansa keIslaman serta berkonsepkan maqasid asy-

syari’ah menuju tercapainya tujuan agama Islam yang rahmatan lil ‘alamin. 
 

B. PEMBAHASAN MATERI 

1. Etika Bisnis Islam 

Untuk mengetahui pengertian dari etika bisnis Islam tentunya kita 

harus mengetahui terlebih dahulu apa definisi dari etika, bisnis dan Islam. 

Etika adalah ilmu tentang apa yang baik dan apa yang buruk tentang hak 

dan kewajiban moral (akhlaq). (KBBI, 2016). Lebih lanjut lagi dapat 

dijelaskan bahwa etika merupakan sebuah tatanan perilaku berdasarkan 

suatu sistem dan tata nilai dalam kehidupan yang menjadi standar 

penilaian baik atau buruk dengan menggunakan akal manusia. Ranah 

etika lebih bersifat teoritis sedangkan ranah moral bersifat praktis. (L. 

Sinuor Yosephus, 2010).  

Etika atau dalam Bahasa Inggris ethic dapat diartikan suatu sistem, 

prinsip, aturan atau cara berperilaku. Menurut Jonathan Crowther (2000) 

etika adalah: a system of moral principles of rules of behavior. Robi I. 

Chandra (1995) menje-laskan berkenaan dengan etika adalah suatu 

penilaian yang berkaitan dengan moral yang mengacu kepada prinsip 

seperti; self-interest, hal-hal yang memiliki konsekuensi dalam per-baikan 

kesejahteraan manusia dan bertumpu pada sejumah pertimbangan-

pertimbangan yang tidak berpihak atau imparsial. 

Sementara arti moral berasal dari Bahasa Latin yaitu moralis (kata 

dasar mos, moris) yang berarti adat istiadat, kebiasaan, cara dan tingkah 
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A. PENDAHULUAN  

Terdapat pepatah yang sering kita dengar, yaitu “tak kenal, maka tak 
sayang”. Merujuk pepatah tersebut, maka mengenal se-jarah dari bank 

syariah menjadi sangat penting ketika ingin mengetahui kondisi bank 

syariah pada saat ini. Sejarah bank sya-riah dimulai sejak berdirinya Bank 

Muamalat pada tahun 1992. Lebih lanjut, sejarah berdirinya bank syariah 



136| BISNIS ISLAMI  

di Indonesia berbeda dengan sejarah berdirinya bank syariah di negara 

Malaysia yang sudah terdapat sejak tahun 1983 (Giannini 2013; Nugroho 

& Hus-nadi 2017). Oleh karenanya keberadaan dan kontribusi bank sya-

riah di Indonesia masih relatif baru sehingga berdampak pada bangsa 

pasarnya (market share) dimana per Juni 2018 juga masih relatif kecil, 

yaitu sebesar 5,70% (Snapshot OJK, 2018). Selanjutnya, menurut Gubernur 

Bank Sentral Indonesia, Perry Warjiyo juga me-nyatakan bahwa gejolak 

perekonomian yang terjadi pada akhir tahun 2018 yang disebabkan 

tingginya nilai tukar dollar terhadap rupiah disebabkan salah satunya oleh 

rendahnya kontribusi dari bank syariah pada sistem keuangan Indonesia 

yang ditunjukkan de-ngan market share bank syariah yang masih di bawah 

10% tersebut (Antara, 2018). Bank syariah di Indonesia memiliki sejarah 

yang berbeda dengan bank syariah di negara lain seperti di Malaysia dan 

negara Timur Tengah. Adapun menurut (Nugroho et al., 2017) sejarah 

latar belakang didirikannya bank syariah di berbagai negara dapat dilihat 

pada gambar 1.1 di bawah ini: 

 

 
 

Gambar 1.1. Latar Belakang Berdirinya Bank Syariah di Berbagai 

Negara. Sumber: (Nugroho et al., 2017) 

 

Merujuk pada gambar 1.1 di atas, maka apabila ditinjau dari tahun 

pertama berdirinya pada tahun 1992, bank syariah di Indonesia termasuk 

pendatang baru pada industri lembaga keua-ngan bank. Sedangkan, bank 
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BAITUL MAALWA TAMWIL 

(BMT) DI ERA  

REVOLUSI INDUSTRI 4.0 

 
Anne Haerany, SE., M.E. Sy. 

STEI Al Ishlah Cirebon 
 

A. PENDAHULUAN  

Revolusi Industri 4.0 merupakan suatu kondisi dimana terjadi 

kolaborasi antara teknologi cyber dan teknologi otomatisasi. Konsep 

penerapannya terletak pada konsep otomatisasi dalam hampir berbagai 

bidang dengan mengurangi bahkan tanpa meme-rlukan tenaga kerja 

manusia dalam proses pengaplikasiannya.  

Hal tersebut tentunya menimbulkan dampak, baik dampak positif 

maupun dampak negatif. Salah satu dampak positif yang bisa dirasakan 

adalah bertambahnya nilai efisiensi dalam suatu lingkungan kerja dimana 

manajemen waktu dianggap sebagai sesuatu yang vital dan sangat 
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dibutuhkan oleh para pelaku industri, karena akan berdampak pada 

kualitas tenaga kerja dan biaya produksi. Sedangkan dampak negatif yang 

sudah mulai dirasakan adalah terancamnya pemutusan hubungan kerja 

(PHK) untuk para tenaga kerja yang tidak memiliki kemampuan secara 

spesifik yang dibutuhkan oleh perusahaan, dan hal ini akan berdampak 

luas dengan menambah angka pengangguran di negara kita. 

Era revolusi industri 4.0 yang seperti ini terjadi di berbagai negara 

termasuk di Indonesia, ditandai dengan perkembangan di berbagai bidang 

secara pesat terutama di bidang teknologi. Keca-nggihan teknologi yang 

mendukung perkembangan dunia informasi bisa dirasakan oleh semua 

lapisan masyarakat yang terbiasa menggunakan teknologi. Perkembangan 

teknologi pada jaringan komputer menyebabkan peningkatan pesat pada 

bidang teleko-munikasi yaitu dengan munculnya internet yang mendorong 

pere-konomian dengan maraknya perdagangan melalui internet. 

Internet merupakan salah satu implementasi dari teknologi informasi 

dan telekomunikasi sehingga menjadi teknologi utama yang sedang dan 

terus dikembangkan banyak kalangan baik indi-vidu maupun organisasi 

yang selalu mengalami perubahan, dianta-ranya perubahan dalam 

penyampaian informasi, perubahan sosial, ekonomi dan budaya karena di 

dorong oleh teknologi informasi dan komunikasi yang memadai dan 

sangat berpengaruh dalam kehidupan masyarakat. 

Perkembangan ekonomi islam tidak hanya berhenti di tingkatan 

ekonomi mikro saja, tetapi telah mulai menyentuh sektor paling bawah 

yaitu mikro. Salah satu lembaga keuangan mikro syariah dalam Industri 

Keuangan Non Bank (IKNB) syariah yaitu munculnya BMT (Baitul Maal Wa 

Tamwil) sebagai lembaga keua-ngan mikro syariah dengan maksud untuk 

memfasilitasi masya-rakat bawah yang tidak terjangkau oleh pelayanan 

bank syariah. 

Era revolusi industri 4.0 di Indonesia sudah sangat terasa 

pengaruhnya di berbagai bidang, salah satunya adalah BMT. Banyak 

tantangan yang harus dihadapi supaya BMT dapat terus bertahan dan 

berjalan sesuai dengan target yang telah dibuat sehingga semua lini di 

perusahaan dituntut untuk memikirkan strategi yang tepat untuk dapat 

meraih pencapaian target tersebut. Tetapi di tengah kesulitan BMT dalam 

menghadapi berbagai tan-tangan, tidak sedikit peluang yang bisa 
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